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Abstrak

Penelitian ini berjudul Ketersediaan Koleksi untuk Memenuhi Kebutuhan Informasi Siswa SMA/SMK di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Pati. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ketersediaan koleksi di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Pati dalam memenuhi kebutuhan informasi siswa SMA/SMK. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Hasil penelitian tersebut diambil kesimpulan bahwa ketersediaan koleksi perpustakaan atas kebutuhan personal untuk koleksi tentang kesehatan dan pengembangan diri seperti wirausaha ketersediaannya sudah mampu memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, Sedangkan untuk sumber koleksi untuk gaya hidup seperti mode atau fashion, dan pendidikan lanjutan atau rencana masa depan ketersediaannya masih dirasakan kurang. Ketersediaan koleksi atas kebutuhan sosial untuk siswa SMA seperti soal-soal latihan dan penjelasan untuk anak SMA sudah memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Sedangkan untuk sumber koleksi buku-buku pelajaran yang lebih spesifik sesuai kurikulum untuk SMA/SMK dan soal-soal latihan untuk anak SMK masih dirasakan kurang dan belum mampu memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Ketersediaan koleksi atas kebutuhan lingkungan seperti Informasi umum mengenai berita dan informasi hiburan di lingkungan sekitar ketersediaannya.sudah mampu memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.
Kata kunci: ketersediaan koleksi; kebutuhan informasi, siswa SMA/SMK
Abstract

[Title: Availibility of Collection to Satisfy of Information that High School/Vocational Needed at Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Pati] The aim of this study to investigate how availibility collection at Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Pati to statisfy of information high school/vocational needed. The method used in this research is qualitative with description approach. Based on the conclusion from this research are the availibility of collection in library of personal necessary collection about health and self development such as entrepreneurs, the availibility of these collection is already been able to fulfill of information that user needed, Whereas for the source of a collections for lifestyle such as mode or fashion, and further education or future plans the availability is still lacking. Availability collection on social needs for high school students such as practice questions and explanations for the high school is already been able to fulfill information that user needed. Whereas for the source of a collection of textbooks are more specific to the curriculum for high school / vocational especially the collection of practice questions for vocational student is still lacking and has not been able to fulfill of information that user needed. Availability collection on environmental needs such as general information regarding news and entertainment information in the neighborhood has been able to fulfill of information that user needs. 
Keywords: availibility of collection; information needed; student high school/vocational

1. Pendahuluan
Informasi berkembang secara pesat di zaman globalisasi sekarang ini. Berkembangnya informasi secara pesat menyebabkan tidak ada batasan akan ruang dan waktu.  Hal ini menuntut masyarakat untuk terus mengikuti perkembangan informasi yang sedang terjadi. Perkembangan yang begitu pesat, berdampak pada semakin tinggi dan beragamnya kebutuhan informasi. Menurut Lasa (2009: 150) menyatakan bahwa kebutuhan informasi merupakan kebutuhan yang didasarkan pada dorongan untuk memahami, menguasai lingkungan, memuaskan keingintahuan (curiosity), dan penjelajahan (exploratory), kemudian informasi yang diperoleh dari sumber informasi dapat digunakan untuk menambah pengalaman, memperoleh informasi mutakhir, memperoleh pengetahuan sesuai kebutuhan dan mengembangkan diri.
Setiap manusia memiliki kebutuhan untuk memenuhi rasa ingin tahunya dan juga kepentingan untuk menyelesaikan hal yang menjadi permasalahan dalam hidupnya, tidak terkecuali dengan siswa SMA/SMK. Siswa SMA/SMK masuk dalam kategori fase remaja dimana fase remaja merupakan fase antara anak-anak dan dewasa muda. Monks dan Hadiutomo (2006: 262) menyebutkan bahwa secara global masa remaja berlangsung antara 12-21 tahun, dengan pembagian 12-15 tahun merupakan masa remaja awal, 15-18 tahun merupakan masa remaja pertengahan dan 18-21 tahun merupakan masa remaja akhir. Pada fase tersebut secara kongnitif wawasan berfikir mereka semakin luas seperti memikirkan masa depan, membuat strategi, membuat keputusan, merencanakan sesuatu, ingin menunjukkan jati diri dan sebagainya. 
Siswa SMA/SMK memiliki kebutuhan informasi yang tinggi akan informasi yang dapat mendukung perkembangannya, mereka membutuhkan berbagai sarana sumber informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi yang mereka perlukan. Salah satu sarana sumber informasi tersebut yaitu perpustakaan umum. Ketersediaan koleksi di perpustakaan umum menjadi faktor pendukung dalam memenuhi kebutuhan informasi dan mendukung proses belajar siswa. Ketersediaan koleksi juga bisa dijadikan tolak ukur dalam pengembangan koleksi di perpustakaan, sehingga menjadikan koleksi sebagai daya tarik utama pemustaka datang ke perpustakaan. 
Oleh karena itu supaya daya tarik koleksi bertambah maka ketersediaan koleksinya juga harus beragam. Seperti yang disebutkan Sutarno (2005: 100) bahwa koleksi perpustakaan yang harus diperhatikan yaitu relevansi, jumlah, kualitas, jenis, dan kemutahiran koleksi. Koleksi menjadi salah satu elemen penting dalam eksistensi sebuah perpustakaan. 

Koleksi dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk mengunjungi perpustakaan. Kualitas koleksi menjadi salah faktor penentu apakah perpustakaan akan diakses oleh banyak pemustaka atau tidak. Guna mendukung kegiatan tersebut maka setidaknya Standar Nasional Perpustakaan (2011: 3) menyebutkan bahwa jumlah (judul) koleksi perpustakaan sekurang-kurangnya 0,025 per kapita dikalikan jumlah penduduk di wilayah kabupaten/kota yang bersangkutan. Berikut contoh tabel tersebut:
Tabel 1. Contoh Penghitungan Koleksi (Standar Nasional Perpustakaan, 2011)
	No
	Jumlah Penduduk (Jiwa)
	Jumlah Koleksi (judul)
	Keterangan

	1
	<200.000
	5.000
	

	2
	200.000-300.000
	7.500
	

	3
	300.000-400.000
	10.000
	

	4
	dst (Kelipatan 100.000)
	
	Penambahan 2.500 judul



Agar dapat dimanfaatkan secara maksimal maka perpustakaan harus menyediakan beragam koleksi yang memadai bagi pemustakanya. Hal ini menjadikan koleksi sebagai salah satu unsur penting dalam perpustakaan terlebih bagi perpustakaan umum, karena tanpa adanya koleksi maka kegiatan pelayanan perpustakaan tidak akan terlaksana. Oleh karena itu dalam penyediaan koleksi harus memperhatikan segi kualitas dan kuantitas koleksi.

Berkualitas atau tidaknya koleksi perpustakaan dapat diketahui dengan melakukan penilaian terhadap koleksi tersebut yang menurut Garvin dalam Yanuariska (2014: 8) terdapat tujuh dimensi yang digunakan untuk menganalisis kualitas koleksi di perpustakaan:
1. Performa (Performance): berkaitan dengan aspek fungsional suatu koleksi dan merupakan karakteristik utama yang dipertimbangkan pengguna ketika pengguna memilih koleksi yang mereka inginkan seperti: isi pada koleksi dan bahasa dalam koleksi.
2. Keistimewaan (Features): aspek kedua yang menambah dari fungsi dasar aspek performa, berkaitan dengan pilihan-pilihan dan nilai lebih dari sebuah koleksi. Adapun nilai tambah dari sebuah koleksi dapat berupa CD, kamus istilah (glosarium), best seller, dan sebagainya. 
3. Konformansi (Conformance): konformansi adalah berkaitan dengan tingkat kesesuaian koleksi terhadap standar-standar yang telah ditetapkan sebelumnya atau sesuai dengan fungsi perpustakaan umum yang memenuhi kebutuhan penggunanya. Seperti : fungsi perpustakaan umum sebagai rekreasi, sarana belajar, penelitian dan sebagainya.
4. Daya Tahan (Durability): ukuran masa pakai suatu koleksi atau daya tahan koleksi, semakin besar frekuensi pemakaian pengguna terhadap koleksi maka semakin besar pula daya tahan koleksi tersebut. seperti: koleksi buku yang frekuensi peminjamannya lebih dari 5 orang yang meminjam buku dan jilidan pada koleksi

5. Kemampuan pelayanan (Service ability): service ability adalah faktor eksternal untuk menilai suatu kualitas koleksi berdasarkan kecepatan dalam penanganan reparasi atau perbaikan koleksi buku yang rusak. 
6. Estetika (Aesthetics): estetika adalah karakteristik mengenai keindahan koleksi tergantungan penilaian individu terhadap koleksi. Seperti: penataan koleksi, koleksi yang gambar berwarna- warna, ada sampul plastik, dan sebagainya.

7. Brand Name-Image: bersifat subyektif, berdasarkan penilaian individu mengenai reputasi (brand name image) koleksi tersebut. Seperti : penerbit atau pengarang di dalam koleksi yang lebih dikenal masyarakat (brand image) akan lebih dipercaya dari pada merek yang masih baru dan belum dikenal.


Pemilihan koleksi merupakan langkah awal dalam pengadaan koleksi perpustakaan. hal tersebut dapat dilakukan dengan mengidentifikasi koleksi-koleksi yang akan dipilih untuk dijadikan koleksi yang berkualitas. Perpustakaan dapat memenuhi fungsinya dengan baik bila jenis dan mutu bahan yang disediakan baik pula. Koleksi tersebut yang nantinya akan memberikan kemudahan kepada setiap pemustaka sehingga dapat digunakan sebagai mana mestinya. Sehingga proses mendapatkan koleksi yang sesuai keinginan dapat meningkatkan pengetahuan sehingga mampu menjadi jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang sebelumnya belum terjawab.

Dijelaskan oleh Tarto dalam Suwarno (2011: 60) bahwa bahan pustaka yang disediakan untuk kepentingan belajar, informasi, rekreasi kultural, dan kepentingan bagi semua lapisan masyarakat mulai anak-anak, remaja maupun dewasa terdiri dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan dan teknologi yang bersifat ilmiah dan non-ilmiah (fiksi) meliputi hal-hal berikut:

1. Karya cetak berupa buku teks, buku referensi (rujukan), seperti ensiklopedia, kamus, almanak, annual, direktori, direktori, manual, handbook, biografi, sumber geografi, terbitan pemerintah seperti peraturan perundang-undangan, laporan penelitian, terbitan berkala berupa majalah, buletin, jurnal, dan surat kabar. 

2. Karya rekam berupa kaset audio, VCD, CD, CD-Rom pengetahuan, video cassette, televisi, dsb.
3. Media elektronis yang disebut tidak direkam atau not recorded yaitu media penyimpanan informasi berupa pangkalan data yang ditayangkan melalui monitor komputer, misalnya internet.
Menurut Standar Nasional Perpustakaan (2011: 3) jenis koleksi yang dimiliki perpustakaan umum yaitu 

1. Perpustakaan memiliki jenis koleksi anak, koleksi remaja, dewasa, koleksi referensi anak, koleksi referensi remaja/dewasa, koleksi khusus, surat kabar, majalah, dan koleksi non cetak.

2. Jenis koleksi perpustakaan mengakomondasikan semua kebutuhan masyarakat, termasuk kebutuhan penyandang cacat.

3. Perpustakaan menyediakan koleksi terbitan lokal dan koleksi muatan lokal.

4. Koleksi perpustakaan terdiri dari berbagai disiplin ilmu sesuai kebutuhan masyarakat.

5. Komposisi dan jumah masing-masing jenis koleksi disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan kebijakan pembangunan daerah.
Sebagian besar remaja melewati fase remaja pada saat mereka masih duduk di bangku sekolah menengah. Siswa SMA/SMK berada pada masa remaja pertengahan sehingga masuk masa pencarian jati diri untuk mencari identitas diri. Menurut Ningsih (2012: 2) secara psikologis, usia remaja cenderung ingin melakukan pencarian jati diri dan tingginya kebutuhan diri menjadi masalah tersendiri bagi remaja. Wilson (2006: 663) menyebutkan bahwa kebutuhan informasi yang spesifik dibagi kedalam tiga kategori yaitu  kebutuhan personal, sosial dan lingkungan. Pencarian sumber informasi tidaklah mudah karena banyak sekali informasi yang tersedia tetapi tidak sesuai dengan permasalahan yang kita hadapi. Dengan demikian Wilson menggambarkan hubungan antara kebutuhan, hambatan dan perilaku informasi sebagai berikut: 
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Gambar 1. Hubungan Kebutuhan Informasi

(Wilson, 2006: 663)
Katz Gurevitch dan Haas dalam Yusup (2009: 336) membagi jenis kebutuhan informasi ke dalam lima macam yaitu:
a. Kebutuhan Kongnitif


Kebutuhan ini berkaitan erat dengan kebutuhan untuk memperkuat atau menambah informasi, pengetahuan dan pemahaman seseorang akan lingkungannya. Disamping itu, kebutuhan ini juga dapat memberi kepuasan atas hasrat keingintahuan dan penyelidikan seseorang.
b. Kebutuhan Afektif


Kebutuhan ini dikaitkan dengan pemustakaan estesis, hal yang dapat menyenangkan, dan pengalaman-pengalaman emosional. Berbagai media dalam hal ini juga sering dijadikan alat untuk mengejar kesenangan dan hiburan. 

c. Kebutuhan Integrasi Personal
Kebutuhan ini sering dikaitkan dengan penguatan kreibilitas, kepercayaan, stabilitasm dan status individu. Kebutuhan-kebutuhan ini berasal dari hasrat seseorang untuk mencari harga diri.

d. Kebutuhan Integrasi Sosial
Kebutuhan ini dikaitkan dengan penguatan hubungan dengan keluarga, teman, dan orang lain di dunia. Kebutuhan ini didasari oleh hasrat seseorang untuk bergabung atau berkelompok dengan orang lain. 

e. Kebutuhan Berkhayal
Kebutuhan ini dikaitkan dengan kebutuhan-kebutuhan untuk melarikan diri, melepaskan ketegangan, dan hasrat untuk mencari hiburan atau pengalihan. 

Kebutuhan informasi terjadi ketika seseorang menyadari adanya kekurangan dalam tingkat pengetahuannya tentang situasi atau topik tertentu dan berkeinginan mengatasi kekrangan bahan pustaka tersebut dengan cara mencari dan mengumpulkan sumber informasi yang tersedia di perpustakaan yang ada dalam memenuhi kebutuhan pemustaka. 
Menurut Sulistyo-Basuki (2004: 396) ada beberapa faktor yang mempengaruhi pemustaka perpustakaan akan kebutuhan informasi yaitu sebagai berikut:

1. Kisaran informasi yang tersedia
2. Pemustaka informasi yang akan digunakan oleh masing-masing pemakai.
3. Latar belakang, motivasi, orientasi profesional, dan karakteristik masing-masing pemakai.
4. Sistem sosial, ekonomi, dan politik tempat pemakai berada dan 
5. Konsekuensi pemustakaan informasi.
Setiap individu mempunyai kebutuhan informasi yang berbeda, kebutuhan akan informasi inilah yang bisa menjadi acuan seseorang dalam menemukan dan menggunakan informasi. Telah terjadi ketidak pastian dalam diri sehingga untuk menghilangkan kesenjangan tersebut dilakukan dengan mencari informasi yang dibutuhkan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui ketersediaan koleksi di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Pati dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.

2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif dengan jenis deskriptif. penelitian deskriptif mencoba mendeskripsikan dengan tepat dari semua aktivitas, objek, proses dan manusia (Sulistyo-Basuki, 2006: 110). Hal ini sesuai dengan penelitian ini, peneliti berusaha memperoleh gambaran yang secara jelas dan utuh. Data deskriptif yang diperoleh dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Penelitian ini juga mengacu pada sumber data, baik sumber data primer maupun sumber data sekunder yang akan dijelaskan lebih lanjut, berikut.

1. Data Primer

Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang berkenaan dengan variabel yang diteliti melalui proses wawancara (Arikunto, 2010: 22). Sumber data Primer dalam penelitian ini yaitu data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari wawancara dari informan. Data dapat direkam atau dicatat oleh peneliti.

Dalam penelitian ini sumber data primer yang dimaksud adalah data yang diperoleh secara langsung di lapangan, yaitu observasi dan wawancara dengan informan. Informan yang dimaksud adalah pengguna perpustakaan dari kalangan siswa SMA/SMK dan informan tambahan adalah pustakawan yang ada di Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Pati. Peneliti juga melakukan observasi langsung secara lebih mendalam agar mendapatkan informasi yang peneliti inginkan.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis, foto-foto, film, rekaman video, benda-benda, dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer (Arikunto, 2010: 22). Data sekunder dikenal juga sebagai data-data pendukung atau pelengkap data utama yang dapat digunakan oleh peneliti. Dalam penelitian ini peneliti mendapat data sekunder melalui dokumen baik itu berupa undang-undang dan peraturan pemerintah, jurnal, skripsi, dan lainnya yang sesuai dengan penelitian ini.

Pada penelitian ini, peneliti membatasi ruang lingkup penelitian, karena ruang lingkup pengguna koleksi sangat luas, maka peneliti memberikan batasan dipenelitian ini pada:

1. Subjek

Subjek penelitian menurut Mukhtar (2013: 88-89), merupakan orang yang berada dalam situasi sosial yang ditetapkan sebagai pemberi informasi dalam sebuah penelitian atau dikenal dengan informan. Berdasarkan pengertian tersebut, maka subjek menjadi salah satu hal penting dalam pelaksanaan sebuah penelitian. Dengan demikian subjek dalam penelitian ini adalah pengguna siswa SMA/SMK yang menjadi anggota, serta dapat memberikan informasi mengenai ketersediaan koleksi perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasinya. 
2. Objek
Menurut Mukhtar (2013: 88-89), objek penelitian merupakan situasi sosial yang ditetapkan untuk melakukan penelitian. Prastowo juga menyebutkan bahwa objek adalah apa yang diselidiki dalam kegiatan penelitian (Prastowo, 2011: 199). Dengan demikian objek dalam penelitian ini adalah tanggapan pemustaka atas ketersediaan koleksi perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasinya.
Informan dalam penelitian ini adalah siswa SMA/SMK yang menjadi anggota di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Pati. pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling. Zuriah (2009: 124) mengatakan purpose sampling merupakan pemilihan sekelompok subyek yang didasarkan atas ciri-ciri tertentu atau yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan tujuan penelitian. Menurut Sulistyo-Basuki (2006: 202) teknik purposive sampling dilakukan oleh peneliti berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti. 
Kriteria informan dalam penelitian ini yaitu:

1. Siswa pelajar SMA/SMK di Pati

2. Pernah berkunjung ke perpustakaan 

3. Memiliki kartu anggota perpustakaan.

4. Pernah meminjam buku. 

5. Bersedia menjadi informan

Berdasarkan kriteria tersebut, maka dari 310 siswa yang menjadi anggota perpustakaan umum tahun 2015, peneliti memilih 12 siswa yang memenuhi kriteria tersebut untuk menjadi informan. Untuk memperoleh data yang lebih mendalam, maka penulis memilih informan tambahan. Informan tambahan dalam penelitian ini adalah pustakawan karena pustakawan merupakan orang yang mengetahui segala macam ketersediaan koleksi di perpustakaan. Berikut adalah tabel daftar siswa sebagai informan dan pustakawan sebagai informan tambahan. 

Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi, sementara itu teknik yang digunakan adalah observasi partisipan pasif, dalam tahap ini, peneliti datang ke tempat kegiatan yang akan diamati, tetapi tidak ikut dalam kegiatan tersebut. Peneliti mengamati subjek dan objek yang akan diteliti. Peneliti mengidentifikasi informan dengan datang langsung ke tempat penelitian di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Pati, kemudian bertemu langsung dan berinteraksi dengan informan yaitu pengunjung kalangan siswa SMA/SMK dan pustakawan. Hasil observasi ditindaklanjuti dengan teknik mencatat. 

Selanjutnya wawancara terstruktur, Sebelum melakukan wawancara dengan informan, peneliti  membuat daftar pertanyaan terlebih dahulu. Daftar pertanyaan ini digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan wawancara.   Dan yang terakhir yaitu dokumentasi, Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi yang dilakukan peneliti dengan cara mengambil gambar yang berupa foto di tempat penelitian dan rekaman suara pada saat wawancara dengan informan di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah kabupaten Pati. Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik analisis secara deskriptif mengenai ketersediaan koleksi untuk memenuhi kebutuhan informasi siswa SMA/SMK.
Penelitian ini menggunakan metode analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif menurut (Seiddel dalam Moleong, 2013: 248) adalah sebagai berikut:

a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri

b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat iktisar, dan membuat indeksnya

c. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat temuan-temuan umum.

sementara itu, teknik analisis data yang digunakan ada tiga, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, merangkum, memilah hal-hal yang pokok, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, dan transformasi dari data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.  Reduksi data ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Selama pengumpulan data berjalan, terjadi tahapan reduksi selanjutnya dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema,  membuat partisipasi dan menulis memo. Peneliti mereduksi data setelah mengumpulkan seluruh data yang diperoleh di lapangan. Setelah pengumpulan data, selanjutnya peneliti mereduksi hasil catatan lapangan yang kompleks, rumit, dan belum bermakna agar peneliti memperoleh data yang telah dipilih, data yang penting, dan digolongkan yang sesuai dengan penelitian yang sedang diteliti.
Setelah dilakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah penyajian data, Penyajian data dimaksud dalam penelitian ini adalah menyajian sekumpulan informasi tersusun dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Penyajian data dilakukan dengan mengelompokkan data sesuai dengan sub-sub pokok bahasan masing-masing. Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan hasil wawancara terhadap pemustaka dan pustakawan dalam bentuk uraian singkat yang berkaitan dengan ketersediaan koleksi untuk memenuhi kebutuhan informasi terutama untuk kalangan pemustaka siswa SMA/SMK.
Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah verifikasi dan menarik simpulan. Tahap ini dimaksudkan untuk medapatkan simpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti yang berkaitan dengan ketersediaan koleksi untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka golongan siswa SMA/SMK. Simpulan yang terkait harus terlebih dahulu diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi merupakan tinjauan ulang pada catatan-catatan yang diperoleh di lapangan sehingga makna-makna yang muncul dari data dapat teruji kebenaran dan kecocokannya.
Verifikasi dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. Triangulasi menurut Moleong (2011: 178) adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar sumber data yang digunakan untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Ada tiga jenis triangulasi, yaitu : triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Dalam hal ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber menurut Patton (dalam Milles and Huberman, 2009: 178) membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif, hal tersebut dapat dicapai dengan:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yan dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan yang dikatakan sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan pemustaka kalangan siswa SMA/SMK sebagai informan untuk mengetahui ketersediaan koleksi untuk memenuhi kebutuhan informasinya, kemudian melakukan wawancara kepada pustakawan serta berdasarkan pengamatan peneliti di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Pati  untuk melakukan kredibilitas.

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Data Informan
Jumlah anggota perpustakaan umum kalangan siswa SMA/SMK tahun 2015 yaitu 310 pemustaka, kemudian peneliti melakukan pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling. Zuriah (2009: 124) mengatakan purpose sampling merupakan pemilihan sekelompok subjek yang didasarkan atas ciri-ciri tertentu atau yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan tujuan penelitian. Menurut Sulistyo-Basuki (2006: 202) teknik purposive sampling dilakukan oleh peneliti berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti. 

Kriteria informan dalam penelitian ini yaitu:
1. Siswa pelajar SMA/SMK di Pati
2. Pernah berkunjung ke perpustakaan 
3. Memiliki kartu anggota perpustakaan.
4. Pernah meminjam buku. 
5. Bersedia menjadi informan

Berdasarkan kriteria tersebut, maka dari 310 siswa yang menjadi anggota perpustakaan umum, peneliti memilih 12 siswa yang memenuhi kriteria tersebut untuk menjadi informan. Untuk memperoleh data yang lebih mendalam, maka penulis memilih informan tambahan. Informan tambahan dalam penelitian ini adalah pustakawan karena pustakawan merupakan orang yang mengetahui segala macam ketersediaan koleksi di perpustakaan.
3.2 Kebutuhan Informasi Siswa SMA/SMK
Penelitian ini menggunakan teori Wilson (2006: 663) yang membagi kebutuhan informasi dalam tiga dimensi, ketiga dimensi tersebut meliputi dimensi personal, dimensi peran sosial dan dimensi lingkungan. Cahyani (2015: 4) menjelaskan kebutuhan personal merupakan dimensi yang berisikan pernyataan mengenai informasi yang spesifik seperti kebutuhan personal yaitu kebutuhan tentang kesehatan, pendidikan, agama, pengembangan diri, mode/fashion, dan gaya hidup Kebutuhan kedua yaitu kebutuhan terkait peran sosial yaitu peran sebagai pelajar yang membutuhkan informasi tentang tugas-tugas sekolah, dan materi pelajaran. Sedangkan kebutuhan ketiga adalah kebutuhan informasi terkait lingkungan, yaitu lingkungan sekolah, tempat tinggal, dan keputusan pemerinta

Supaya koleksi yang terdapat di perpustakaan selalu mutakhir/up to date salah satu hal yang dapat dilakukan perpustakaan yaitu dengan melakukan penyiangan koleksi/weeding. Menurut Dictionary of library and Information Science (dalam Sujana 2011: 15) weeding merupakan proses menentukan koleksi apa saja yang akan disiangkan, khususnya terhadap tumpukan-tumpukan buku yang membuat kapasitas ruang terbatas. 


Menurut Wahyuni (2012: 353) Bahan perpustakaan yang perlu disiangi yaitu:

1.
Bahan pustaka tentang isinya sudah tidak relevan dengan program perguruan tinggi.

2.
Bahan perpustakaan yang isinya sudah usang.

3.
Bahan perpustakaan yang sudah ada edisi barunya.

4.
Bahan perpustakaan yang isinya tidak lengkap dan tidak dapat dilengkapi atau diganti lagi.

5.
Bahan perpustakaan yang jumlah eksemplar terlalu banyak.

6.
Bahan perpustakaan yang fisiknya sudah sangat rusak. 


Dengan adanya Weeding dapat memberikan ruang pada rak untuk koleksi buku tercetak  yang lebih mutakhir dan menarik pemustaka. Allen menyatakan pendapatnya bahwa materi tentang karir kedaluwarsa dalam lima tahun, buku-buku pelajaran teknologi/komputer kedaluwarsa dalam tiga tahun, ensiklopedi dan atlas umum kedaluwarsa setelah lima tahun, dan judul-judul yang menyatakan secara tidak langsung kemutakhiran (contoh: ”Today...”, ”Modern ...”) kedaluwarsa lebih dari tujuh tahun.” (Allen  dalam Sujana, 2011: 17).
Secara keseluruhan menurut siswa SMA/SMK dapat disimpulkan bahwa informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka kalangan siswa SMA/SMK dibagi kedalam tiga golongan yaitu kebutuhan personal yang meliputi gaya hidup seperti mode/fashion, pengembangan diri seperti wirausaha, kesehatan, dan rencana masa depan seperti pendidikan lanjutan. Yang ke dua kebutuhan sosial meliputi kehidupan sosial sebagai siswa yaitu tugas sekolah dan materi pelajaran. Dan yang ketiga kebutuhan lingkungan yang meliputi Informasi umum seperti berita dan informasi hiburan di lingkungan sekitar. 
3.3 Ketersediaan Koleksi 

Pada dasarnya ketersediaan koleksi merupakan unsur yang sangat penting pada suatu perpustakaan. Hal itu dikarenakan koleksi menjadi daya tarik utama bagi pengunjung perpustakaan oleh karena itu supaya koleksi perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan pemustakanya sebaikya perpustakaan harus memperhatikan ketersediaan koleksinya. Menurut Sutarno (2005: 100) ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melihat ketersediaan koleksi perpustakaan seperti:

1. Relevansi

2. Jumlah koleksi

3. Kualitas koleksi

4. Variasi jenis koleksi

5. Kemutakhiran Koleksi 


Pada sub-sub bab berikut akan dijelaskan mengenai ketersediaan koleksi di Kantor Arsip dan Perpustakan Daerah Kabupaten Pati dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustakanya terutama kalangan siswa SMA/SMK.  Berikut akan dibahas mengenai ketersediaan sumber koleksi atas ketiga dimensi yang sebelumnya sudah dibahas pada bab kebutuhan informasi yaitu kebutuhan personal, sosial dan lingkungan.

3.3.1 Ketersediaan Koleksi atas Kebutuhan Personal

Kebutuhan personal menurut Cahyani (2015: 4) merupakan kebutuhan yang berisikan pernyataan mengenai informasi yang spesifik seperti kebutuhan pribadi yaitu kebutuhan tentang kesehatan, pendidikan, agama, pengembangan diri, mode/fashion, dan gaya hidup. Informasi kebutuhan personal yang dibutuhkan pemustaka kalangan siswa SMA/SMK berdasarkan wawancara pada bab sebelumnya menyebutkan bahwa informasi yang dibutuhkan yaitu pengembangan diri seperti usaha, mode/fashion, kesehatan dan pendidikan lanjutan. Pada bab ini selanjutnya akan dibahas mengenai ketersediaan koleksi atas informasi yang dibutuhkan bersadarkan kebutuhan personal.

Sumber informasi yang tersedia menurut siswa SMA/SMK ketersediaan koleksi perpustakaan atas kebutuhan personal seperti koleksi tentang kesehatan dan pengembangan diri seperti wirausaha ketersediaannya sudah mampu memennuhi kebutuhan informasi pemustaka karena koleksi tersebut sudah banyak disediakan oleh perpustakaan. Sedangkan untuk sumber koleksi seperti gaya hidup seperti mode/fashion, dan pendidikan lanjutan atau rencana masa depan ketersediaannya masih dirasakan kurang dan belum mampu memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. 
3.3.2 Ketersediaan Koleksi atas Kebutuhan Sosial

Menurut Cahyani (2015: 4) Kebutuhan sosial yaitu kebutuhan terkait peran sosial yaitu peran sebagai pelajar yang membutuhkan informasi tentang tugas-tugas sekolah, materi pelajaran. Menurut Latrobe dan Habener (dalam Ningsih, 2012: 19) menyebutkan bahwa salah satu identifikasi kategori informasi yang dibutuhkan oleh pelajar yaitu kegiatan yang berhubungan dengan pelajaran (course-related activities) mencakup kebutuhan informasi yang berhubungan dengan persiapan menghadapi ujian dan tugas sekolah. Terdapat bebagai macam informasi yang dibutuhkan oleh siswa. 


Kebutuhan informasi atas kebutuhan sosial menurut siswa SMA/SMK berdasarkan wawancara pada bab sebelumnya meliputi kebutuhan kehidupan sosial sebagai siswa yaitu tugas sekolah dan materi pelajaran. Selanjutnya mengenai sumber informasi atas kebutuhan sosial ketersediaannya seperti soal-soal latihan dan penjelasan untuk anak SMA sudah memenuhi kebutuhan informasi pemustaka karena koleksi tersebut sudah disediakan oleh perpustakaan. Sedangkan untuk sumber koleksi buku-buku pelajaran yang lebih spesifik sesuai kurikulum untuk SMA/SMK dan soal-soal latihan untuk anak SMK masih dirasakan kurang dan belum mampu memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.

3.3.3 Ketersediaan Koleksi atas Kebutuhan Lingkungan 

Supaya dapat berjalan sesuai dengan fungsi perpustakaan sebagai penyedia informasi. Perpustakaan hendaknya menyediakan koleksi yang dibutuhkan oleh pengunanya, sehingga koleksi yang terdapat di perpustakaan nantinya dapat bermanfaat bagi yang memerlukan informasi. Salah satunya yaitu Kebutuhan informasi akan lingkungan, Cahyani (2015: 4) mengatakan bahwa kebutuhan informasi terkait lingkungan meliputi lingkungan sekolah, tempat tinggal, dan keputusan pemerintah. Setelah mengidentifikasi kebutuhan pemustaka akan kebutuhan lingkungan, didapatkan hasil bahwa informasi yang dibutuhkan pemustaka kalangan siswa SMA/SMK adalah Informasi umum seperti berita dan informasi hiburan di lingkungan sekitar.


ketersediaan koleksi di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Pati atas kebutuhan lingkungan menurut siswa SMA/SMK seperti Informasi umum mengenai berita dan informasi hiburan di lingkungan sekitar ketersediaannya.sudah mampu memenuhi kebutuhan informasi pemustaka karena koleksi tersebut sudah disediakan perpustakaan dalam bentuk koran maupun selebaran yang ditempel di papan pengumuman.  
3.4 Jumlah Koleksi

Jumlah koleksi yang dimiliki perpustakaan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan pemustaka dalam menemukan informasi yang sesuai dengan kebutuhannya. Jumlah koleksi  yang banyak diharapkan juga mampu menumbuhkan minat kunjung pemustaka. 
Standar Nasional Perpustakaan (2011: 3) menyebutkan bahwa jumlah (judul) koleksi perpustakaan sekurang-kurangnya 0,025 per kapita dikalikan jumlah penduduk di wilayah kabupaten/kota yang bersangkutan. Jadi jumlah minimal koleksi yang harus dimiliki Kantor Arsip dan perpustakaan Daerah Kabupaten Pati yaitu 1.225.594 jiwa (Sumber: data BPS Kab. Pati tahun 2014) x 0,025 = 30.640 eksemplar. Minimal koleksi yang dimiliki Kantor Arsip dan Perpustakaan daerah Pati ialah 30.640 eksemplar. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Pati, perpustakaan memiliki koleksi dengan jumlah 47.687 eksemplar pada tahun 2015. Jumlah tersebut sudah sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan dengan minimal koleksi yang dimiliki yaitu 30.640 eksemplar. 
Jumlah koleksi yang dimiliki oleh Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Pati bisa dikatakan sudah melebihi standar minimal koleksi menurut SNP. Pemustaka secara spesifik tidak mengetahui berapa jumlahnya namun tahu jika koleksinya bertambah hal ini dapat dilihat dari bertambahnya rak koleksi yang disediakan di ruang koleksi. Dengan demikian diharapkan bahwa perpustakaan dapat melakukan pengadaan koleksi sehinga dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka dengan baik. 
3.5 Kualitas Koleksi

Koleksi bahan pustaka yang baik adalah yang mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan informasi pemustaka. Pemustaka dapat menggunakan koleksi yang ada di perpustakaan sebagai referensi dalam menambah pengetahuan, salah satunya dengan membaca. Apabila sebuah koleksi sering digunakan, maka tidak menutup kemungkinan bahwa kondisi fisik koleksi akan berubah, misalnya terdapat noda ataupun kerusakan. Dengan demikian kualitas suatu koleksi dapat menjadi daya tarik suatu perpustakaan dalam menarik minat pemustakanya. Sehingga koleksi nat pemustakanya. Sehingga koleksi yang disediakan tentunya berkualitas yang baik. 


Yanuariska (2014: 8) menyebutkan bahwa semakin besar frekuensi pemakaian pengguna terhadap koleksi maka semakin besar pula daya tahan koleksi tersebut seperti koleksi buku yang frekuensi peminjamannya lebih dari 5 orang yang meminjam buku dan jilidan pada koleksi masih bagus menandakan daya tahan koleksi tersebut bagus. Menurut pendapat siswa SMA/SMK kualitas koleksi yang ada di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Pati sudah baik, hal tersebut terlihat dari kualitas koleksi dengan frekuensi peminjaman lebih dari 5 kali namun masih kuat. Faktor lain yaitu datang dari kesigapan petugas perpustakaan yang langsung mengambil koleksi rusak sehingga nantinya dapat diperbaiki.

3.6 Variansi Jenis Koleksi 

Tersedianya koleksi yang beragam di perpustakaan tentunya diharapkan semua penggunanya. Beragamnya koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan diharapkan mampu menarik minat kunjung serta minat baca masyarakat. Untuk mendapatkan variansi koleksi pada sebuah perpustakaan yang biasanya meliputi varian subjek, jenis dan bentuk, serta formatnya dan dapat dilakukan dengan cara pengembangan koleksi yang nantinya dapat berfungsi mencukupi kebutuhan informasi bagi pemustaka atau pemakainya (Hamim, 2014: 2). 

Hasil penelitian menyebutkan bahwa koleksi di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Pati sudah beragam hal tersebut dapat dilihat pada ketersediaan koleksi di ruang koleksi yang ada berbagai macam klasifikasi. Hal terebut juga di benarkan oleh pustakawan bahwa perpustakaan melakukan pengadaan untuk menambah koleksi sehingga koleksi yang dimiliki perpustakaan dapat bertambah setiap tahunnya. Tahun 2015 perpustakaan menambah koleksi sebanyak 3.797 eksemplar, sedangkan untuk tahun 2016 masih dalam tahap proses pengadaan dan diperkirakan menambah 3.500 eksemplar. Banyak tidaknya koleksi yang akan ditambahkan menurut pustakawan tergantung dengan jumlah APBD.
3.7 Kendala

Kendala yang dihadapi pemustaka dalam memenuhi kebutuhan informasi di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Pati berbagai macam. Salah satu kendalanya yaitu tidak adanya alat penelusur atau OPAC (Online Public Acces Catalog) menurut para informan hal ini dirasa menyulitkan dalam proses temu kembali informasi. Dalam observasi yang dilakukan peneliti OPAC (Online Public Acces Catalog)  yang biasanya ada di dalam ruang koleksi di perpustakaan memang sedang dalam keadaan rusak. Hal tersebut didukung dengan adanya gambar sebagai berikut:

[image: image1.jpg]



Gambar 2. OPAC (Online Public Acces Catalog) dalam Perbaikan.
Dalam gambar di atas menunjukkan bahwa OPAC (Online Public Acces Catalog) yang disediakan oleh perpustakaan tidak ada pada tempatnya. Dengan demikian kendala yang dihadapi pemustaka yaitu tidak tersedianya alat penelusur informasi yang mengakibatkan pemustaka kesulitan untuk mencari di rak mana koleksi yang diinginkan. Menurut Laloo (2002: 7) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku penelusuran informasi adalah kemudahan akses. Kemudahan akses ini berkaitan dengan ketersediaan sarana penelusuran informasi yang disediakan oleh perpustakaan. Oleh karena itu Perpustakaan hendaknya menyediakan alat penelusur informasi sehingga memudahkan akses pemustaka ketika mencari informasi yang diinginkan supaya pemustaka tidak kecewa dengan pelayanan yang nantinya dapat menambah citra buruk perpustakaan.

Secara keseluruhan berdasarkan wawancara dengan dua belas informan dapat disimpulkan bahwa permasalahan atau kendala yang dihadapi dari segi pemustaka  yaitu antara lain tidak tersedianya OPAC (Online Public Acces Catalog)  yang digunakan untuk menelusur informasi, Penataan koleksi yang kurang rapi sehingga menyulitkan penemuan koleksi di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Pati dan kurangnya kesadaran pemustaka akan rambu yang ada di perpustakaan sehingga menyebabkan pemustaka lain kurang nyaman diperpustakaan. Sedangkan kendala dari segi perpustakaan yaitu perpustakaan belum mampu memenuhi semua kebutuhan pemustaka dan kurangnya kesadaran pemustaka akan  penemuan koleksi, yang ditandai dengan meletakkan kembali koleksi ke rak hal inilah yang biasanya mengakibatkan rak menjadi berantakan.
4. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dengan judul penelitian “Ketersediaan Koleksi untuk Memenuhi Kebutuhan Informasi Pemustaka di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Pati”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kebutuhan informasi pengguna kalangan siswa SMA/SMK dibagi kedalam tiga golongan yaitu kebutuhan personal yang meliputi gaya hidup seperti mode/fashion, pendidikan lanjutan, pengembangan diri seperti wirausaha, kesehatan, dan rencana masa depan. Kebutuhan yang ke dua yaitu kebutuhan sosial meliputi kehidupan sosial sebagai siswa yaitu tugas sekolah dan materi pelajaran. Dan yang ketiga kebutuhan lingkungan yang meliputi Informasi umum seperti berita dan informasi hiburan di lingkungan sekitar.
2. Ketersediaan koleksi perpustakaan atas kebutuhan personal untuk koleksi tentang kesehatan dan pengembangan diri seperti wirausaha ketersediaannya sudah mampu memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, Sedangkan untuk sumber koleksi untuk gaya hidup seperti mode/fashion, dan pendidikan lanjutan atau rencana masa depan ketersediaannya masih dirasakan kurang dan belum mampu memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.
3. Ketersediaan koleksi atas kebutuhan sosial untuk siswa SMA seperti soal-soal latihan dan penjelasan untuk anak SMA sudah memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Sedangkan untuk sumber koleksi buku-buku pelajaran yang lebih spesifik sesuai kurikulum untuk SMA/SMK dan soal-soal latihan untuk anak SMK masih dirasakan kurang dan belum mampu memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.
4. Ketersediaan koleksi atas kebutuhan lingkungan seperti Informasi umum mengenai berita dan informasi hiburan di lingkungan sekitar ketersediaannya.sudah mampu memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.
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